
ABSTRAK 

PERSYARATAN ADMINISTRASI PENYANDARAN DAN PEMUATAN 

KAPAL EKSPOR BATUBARA DI PT BUKIT ASAM (PERSERO) TBK 

UNIT PELABUHAN TARAHAN BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

MULIA RAHMAT 

PT Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Pelabuhan Tarahan yang di bertempat Jalan 

Soekarno Hatta KM 15 Bandar Lampung. merupakan salah satu perusahaan 

BUMN yang bergerak dalam bidang distribusi batubara yang berpusat di Tanjung 

enim, Sumatera Selatan. PTBA adalah perusahaan milik negara yang bertujuan 

mengembangkan usaha pertambangan nasional khususnya batubara. PTBA yang 

berdiri sejak 1981 termasuk dalam daftar lima besar produsen batubara di 

Indonesia. Bahkan penjualan PTBA di dalam negeri termasuk terbesar kedua.  

 

PT Bukit Asam (Persero) Tbk adalah perusahaan yang juga bergerak di bidang 

ekspor. Dalam pelaksanaan penjualan batu bara di PTBA sesuai Undang-undang 

No.17 Tahun 2006 tentang Perubahan Undang-Undang No.10 Tahun 1995 

tentang Kepabeanan dan SK Dirjen Bea dan Cukai, sebagai Eksportir wajib 

melakukan pengurusan persyaratan administrasi penyandaran dan pemuatan kapal 

cargo untuk melakakukan kegiatan Ekspor. 

Masalah yang di hadapi PT Bukit Asam (Persero) Tbk saat ini adalah Tidak 

tepatannya waktu penyandaran dan pemuatan kapal eksport batubara di PT 



BUKIT ASAM pada saat loading dokumen dan permasahannya apakah prosedur 

penyandaran dan pemuatan kapal ekspor batubara di PT Bukit Asam (Persero) 

Tbk telah sesuai dengan SOP (Standar Operation Prosedure) nya? 

 

Metode penelitian dengan teknik pengambilan data wawancara, dokumentasi dan 

obsevarsi. Penulisan laporan akhir ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pembuatan surat izin penyandaran dan pemuatan kapal eksport batubara di PT 

Bukit Asam (Persero) Tbk di kantor KSOP (kesyahbandaran otoritas pelabuhan), 

PELINDO (pelabuhan indonesia), Bea dan Cukai dan kantor IMIGRASI sebagai 

sumbang pemikiran kepada PT Bukit Asam (Persero) Tbk untk mengambil 

langkah-langkah yang tepat agar proses pendaran dan pemuatan berjalan dengan 

baik. 

 

Dari hasil pembahasan bahwa prosedur yang dilakukan oleh PT Bukit Asam 

(Persero) Tbk dalam pendaran dan pemuatan belum sepenuhnya sesuai dengan 

dengan SOP (Standar Operation Prosedure) nya, karena syarat dan SOP nya 

belum dilaksanakan sebagai mestinya dikarenakan kesalahan data atau kelalaian 

dari pihak agen. Kemudian pada saat loading dokumennya biasanya terjadi tidak 

clear nya letter of creadit.  

 

Saran yang dapat di berikan kepada  PT Bukit Asam (Persero) Tbk adalah Pada 

saat draff letter of creadit akan diverifikasi sebaiknya pihak PT Bukit Asam 

menginformasikan segera apabila tidak clear syarat dan ketentuan yang telah di 

tetapkan kepada pihak importir (buyer) seperti tanggal kadaluwarsa, masa 



penyerahan. Agar tidak ada lagi kapal yang di pending untuk peyandaran 

dikarenakan tidak clear letter of creadit dan pelayanan satu atap atau menambah 

agen dalam melaksanakan ke badan yang terkait dalam penyandaran dan 

pemuatan kapal, sehingga waktu pengurusan dokumen dapat di pangkas secara 

signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


